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1. Tentang Kelengkapan dan kesesuaian unsur:  

Artikel ini memenuhi kelengkapan dan kesesuaian unsur, terdiri dari: abstrak yang ditulis dengan 

struktur yang sistematis, pendahuluan yang menguraikan masalah penelitian, literature review 

tentang teori dan konsep yang relevan, metode yang digunakan, hasil dan pembahasan, dan 

diakhiri dengan kesimpulan, serta dilengkapi dengan daftar pustaka yang mutakhir. 

 

 

2. Tentang ruang lingkup dan kedalaman pembahasan:  

Ruang lingkup dan kedalaman pembahasan adalah cukup mendalam. Hasil menunjukkan bahwa 

konflik dalam kontrak bagi hasil dapat meliputi konflik agen-prinsipal dan konflik prinsipal-

prinsipal disebabkan karena masalah adverse selection dan moral hazard. Temuan dari studi ini 

juga mengungkapkan bahwa signaling dan screening dapat diterapkan untuk menyelesaikan 

masalah adverse selection, sedangkan tindakan monitoring dan switching akad ke kontrak utang 

piutang dapat menyelesaikan masalah moral hazard. Penelitian ini juga memberikan implikasi 

agar bank syariah menyusun kontrak secara jelas dan lengkap dengan mudharib untuk 

mengurangi moral hazard. Demikian pula, nasabah sebagai mudharib dapat diminta untuk 

mengirimkan laporan keuangan yang berhubungan dengan kinerja keuangannya. Bank syariah 

juga memberikan porsi perhatian pada usaha signaling dan screening untuk mencegah adanya 




